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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki maksud untuk mengetahui pengaruh financial 

stability, ineffective monitoring, auditor change, change of directors terhadap 

financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2016-2020. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Financial stability berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. 

2. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

3. Auditor change berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. 

4. Change of Directors tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

 

5.2 Implikasi 

Dalam penelitian ini ada dua variable yang diterima yaitu financial stability 

dan auditor change, sedangkan dua variabel lainnya tidak diterima yaitu ineffective 

monitoring dan change of directors. Financial stability yang berpengaruh positif 

terhadap financial statement fraud menandakan bahwa apabila perusahaan 

menampilkan perubahan total asset yang tinggi, indikasi terjadinya fraud dalam 

perusahaan tersebut juga tinggi. Hal ini dapat diimpilkasikan bagi para kreditor 

maupun investor agar dapat lebih mempertimbangkan perusahaan yang ingin 

didanai dengan memperhatikan rasio perubahan total aset dalam perusahaan 
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tersebut. Para pengguna laporan keuangan sebaiknya dapat menghindari 

perusahaan dengan rasio perubahan total asset yang tinggi. 

Variabel auditor change yang sejalan dengan hipotesis awal memiliki arti 

bahwa adanya perubahan auditor suatu perusahaan memengaruhi adanya indikasi 

kecurangan dalam perusahaan tersebut. Sesuai peraturan yang berlaku dalam POJK 

No.13 tahun 2017, perusahaan dapat mengganti auditornya sesuai hasil evaluasi 

komite audit terhadap potensi risiko atas penggunaan jasa dari KAP yang sama 

secara berturut-turut untuk periode yang cukup panjang. Para pengguna laporan 

keuangan perlu mempertimbangkan perusahaan yang cukup sering mengganti 

auditornya dengan melihat hasil evaluasi komite audit tersebut. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu adanya perusahaan-perusahaan yang 

tidak menampilkan laporan keuangan dan laporan tahunan secara lengkap dan 

berurutan yang akan digunakan dalam perhitungan Beneish M-Score. Selain itu, 

penelitian ini menghitung variabel auditor change dengan nama KAP yang menjadi 

auditor perusahaan, hal ini menjadi keterbatasan karena persentase pergantian 

auditor hanya sebesar 12,7%. 

 

5.4 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat 

menguji kembali penelitian ini pada sektor yang berbeda atau menambah sampel 

dengan sektor perusahaan lain yang terdaftar pada BEI. Selain itu, peneliti 
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selanjutnya juga dapat menggunakan proksi lain yang terdapat didalam fraud 

diamond. Peneliti selanjutnya yang menggunakan auditor change sebagai salah 

satu pengukuran dari fraud diamond disarankan untuk melihat afiliasi Kantor 

Akuntan Publik yang ada di Indonesia dengan tetap mengikuti peraturan nama 

partner berganti lebih dari 50%. Hal ini bermaksudkan agar persentase hasil 

pergantian auditor dapat bertambah lebih besar. 
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